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Abstract

This study aims to describe the implementation of 21st-century skills (Creativity, Critical
Thinking, Collaboration, Communication) in learning practices at UPT SD Negeri Kanorejo 2.
The study occurred in 2024, involving 70 students and eight teachers as informants. A
phenomenological approach was chosen in this qualitative study. Data was collected through
interviews, observation, and documentation. Checking the validity of the data was carried out
through technical triangulation. The results of the study show that (1) implementation of 21st-
century skills is carried out through learning practices, namely assignments (creative and
critical thinking), group discussions (collaborating), and presentations (communication); (2)
Teacher experience in implementing 21st-century skills in the independent curriculum is more
likely to be implemented compared to the 13th curriculum, this is because the curriculum
structure provides projects and student-centered learning methods. The research implies that
supporting factors for students' 21st-century performance include varied learning methods,
relationships between students, and levels of self-confidence. The inhibiting factor is that
teachers do not understand students' needs, and students are not confident.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi keterampilan abad 21
(Creativity, Critical Thinking, Collaboration, Communication) pada praktik
pembelajaran di UPT SD Negeri Kanorejo 2. Studi berlangsung di tahun 2024 dengan
melibatkan 70 siswa dan 8 guru sebagai informan. Pendekatan fenomenologi dipilih
dalam penelitian ini. Data dihimpun melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui trianggulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) implementasi keterampilan abad 21 dilakukan melalui
praktik pembelajaran, yaitu penugasan (creativity dan critical thinking), diskusi
kelompok (collaboration), presentasi (communication); (2) Pengalaman guru dalam
implementasi keterampilan abad 21 dalam Kurikulum Merdeka lebih mungkin
diimplementasikan dilakukan dbandingkan pada kurikulum 13, hal ini dikarenakan
struktur kurikulum yang menyediakan projek dan metode pembelajaran student
centered. Implikasi dari penelitian adalah faktor pendukung ketampilan abad 21 bagi
siswa meliputi metode pembelajaran yang bervariasi, hubungan antar siswa, tingkat
kepercayaan diri. Faktor penghambat guru kurang memahami kebutuhan siswa,
siswa tidak percaya diri.
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Pendahuluan

Abad ke-21 telah membawa gelombang disrupsi yang mengubah wajah
pendidikan global. Revolusi teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, dan tuntutan
kompetensi multidimensi memaksa sistem pendidikan untuk berevolusi dari model
teacher-centered menuju pendekatan yang memberdayakan peserta didik sebagai
problem solvers (Schleicher, 2018). Data dari website World Economic Forum (2025)
memproyeksikan bahwa 50% tenaga kerja global membutuhkan reskilling pada 2025,
sementara 65% pekerjaan masa depan belum eksis hari ini. Studi lebih dalam,
dikemukaan oleh laporan McKinsey di laman websitenya (2023) mengonfirmasi bahwa
di Indonesia, 63% lulusan sekolah dasar belum memiliki keterampilan literasi-
numerasi yang memadai untuk bersaing di era digital. Hal ini menjadi paradoks di
tengah gencarnya transformasi kurikulum nasional.

Kurikulum Merdeka, diluncurkan Kemendikbudristek pada 2022, hadir sebagai
respon atas tantangan keberlanjutan keterampilan generasi. Kurikulum ini mengusung
semangat "Merdeka Belajar" dengan tiga pilar utama: (1) pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), (2) diferensiasi kurikulum sesuai kebutuhan siswa, dan (3)
integrasi literasi digital (Salinan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 2022). Namun, implementasinya
di lapangan justru menguak jurang antara narasi kebijakan dan realitas pedagogis.
Studi Bank Dunia (2023) menemukan bahwa 68% guru Indonesia merasa kebingungan
menerjemahkan konsep "fleksibilitas kurikulum" ke dalam RPP, sementara 54%
sekolah penggerak masih bergantung pada metode ceramah konvensional. Fakta ini
memantik pertanyaan kritis: Bagaimana kurikulum progresif dapat berjalan jika guru
sebagai aktor utama perubahan masih terbelenggu oleh beban administratif dan
keterbatasan kapasitas?

UPT SD Negeri Kanorejo 2 di Tuban, Jawa Timur, menjadi cermin mikro dari

dilema ini. Sebagai sekolah dengan implementasi Kurikulum Merdeka, 85% gurunya
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telah mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka (Data Sekolah, 2023). Namun, observasi
awal mengungkapkan bahwa hanya 40% yang secara konsisten menerapkan penilaian
autentik, sementara 60% masih mengandalkan lembar kerja berbasis hafalan.
Wawancara dengan 5 guru mengindikasikan akar masalah: (1) Minimnya contoh
praktis pembelajaran berbasis project based learning yang kontekstual dengan
lingkungan agraris Kabupaten Tuban, (2) Tekanan untuk mengejar target administratif
seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM), modul ajar dll, dan (3) Kesenjangan
kompetensi teknologi antara guru senior dan junior. Temuan ini selaras dengan
penelitian (Startyaningsih et al., 2024) yang menyatakan bahwa tantangan utama yang
dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kebutuhan untuk
melakukan adaptasi terhadap peran guru, yang tentunya memerlukan pelatihan
berkelanjutan serta dukungan yang memadai.

Di sinilah originalitas penelitian ini bersemi. Jika studi sebelumnya fokus pada
bagaimana kompetensi 4C untuk menghadapi era abad 21 melalui pembelajaran
(Arnyana, 2019) atau permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan, Sutisna dalam
(Nurhayati et al., 2024) penelitian ini menyelami "dunia hidup" guru melalui lensa
fenomenologi, sebuah pendekatan yang absen dalam literatur Kurikulum Merdeka.
Dengan metode hermeneutika Van Manen dalam (Souba, 2014), penelitian ini tidak
hanya memotret tantangan, tetapi mengungkap bagaimana guru memaknai,
menegosiasikan, dan bahkan menyabotase kebijakan kurikulum dalam praktik sehari-
hari. Contohnya, ditemukan strategi diam-diam (silent resistance) di mana guru tetap
menggunakan buku teks lama sambil "mengakali" dokumen perencanaan untuk
memenuhi audit kurikulum.

Urgensi penelitian terletak pada dua dimensi. Pertama, temuan ini dapat
merekonstruksi kebijakan pelatihan guru yang selama ini terlalu generalis, seperti
pelatihan massal via zoom yang diadopsi 90% dinas pendidikan, menuju model
pendampingan context-specific berbasis komunitas praktik. Kedua, penelitian ini
mengadvokasi perlunya "kurikulum hibrid" yang merangkul kearifan lokal, seperti
mengubah proyek urban-centric tentang teknologi menjadi inovasi pengolahan
tembakau virginia khas Tuban. Gagasan ini sejalan dengan teori decolonial pedagogy
(Mignolo, 2021) yang menekankan desentralisasi pengetahuan.

Pertanyaan penelitian dirumuskan tajam terkait Bagaimana guru UPT SD

Negeri Kanorejo 2 memaknai, mengalami, dan menegosiasikan Kurikulum Merdeka
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dalam konteks pengembangan keterampilan abad ke-21, serta implikasinya terhadap
desain kebijakan pendidikan inklusif? Jawabannya tidak hanya mengisi celah
akademis, tetapi menjadi pisau bedah untuk membongkar mitos "satu kurikulum
untuk semua" yang masih mengakar dalam birokrasi pendidikan Indonesia. Oleh
karena itu, penelitian terkait studi fenomenologi pengalaman guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di UPT SD Negeri Kanorejo 2 dirasa perlu untuk
dilakukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti penelitian ini
berfokus pada penggalian informasi dari fenomena, peristiwa, atau masalah sosial
yang ada. Metode kualitatif ini bersifat deskriptif, artinya penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas dan rinci mengenai suatu fenomena. Analisis
dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan pola pikir induktif, yaitu dimulai
dengan pengumpulan data dan fakta di lapangan, kemudian ditarik kesimpulan yang
lebih umum berdasarkan data tersebut (Wekke, 2019). Pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi.

Metode fenomenologi dapat digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman
guru dan siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka serta bagaimana mereka
memahami dan mengembangkan keterampilan abad 21. Melalui pendekatan
fenomenologi ini, peneliti dapat menggali makna yang diberikan individu terhadap
perubahan kurikulum dan dampaknya terhadap proses pembelajaran serta
keterampilan yang diharapkan.

Penelitian ini dapat mengungkap bagaimana guru dan siswa merasakan dan
menanggapi perubahan dalam kurikulum, serta tantangan yang mereka hadapi dalam
mengimplementasikan keterampilan abad 21. Melalui wawancara dan observasi,
peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari pengalaman
mereka, seperti peningkatan keterampilan komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi.
Selain itu, analisis fenomenologi dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat berperan dalam keberhasilan
implementasi kurikulum, serta bagaimana inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga, penelitian ini tidak hanya berfokus
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pada aspek akademis, tetapi juga pada pengalaman emosional dan sosial yang dialami
oleh para pendidik dan peserta didik dalam konteks pendidikan yang lebih luas.

Teknik analisis data menggunakan model (Miles et al., 2014) yang dijabarkan
dalam gambar 1 Model Miles dan Huberman.

Data
Collection

Data Display

Data
Condensation

Conclusion:
drawing/verifying

Gambar 1 Model analisis data (Miles et al., 2014)

Miles dan Huberman mengidentifikasi empat tahapan utama dalam teknik
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Tahap pertama, pengumpulan data, dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan guru dan siswa untuk memahami persepsi, tantangan,
serta pengalaman mereka dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Proses ini
memberikan gambaran langsung mengenai penerapan kurikulum dalam konteks
nyata. Selanjutnya, tahap reduksi data bertujuan menyaring informasi yang relevan,
sehingga memudahkan peneliti dalam mengorganisir data yang sesuai dengan fokus
penelitian, seperti pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap pengembangan
keterampilan abad ke-21. Tahap ini juga membantu dalam mengidentifikasi pola dan
tema penting. Setelah itu, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi dan
kutipan yang terstruktur, sehingga mempermudah pembaca memahami pengalaman
guru dan siswa, serta dampak kurikulum terhadap proses pembelajaran. Tahap akhir,
penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan untuk menafsirkan data secara
mendalam, dengan memastikan kesimpulan yang diambil sesuai dengan fokus
penelitian. Verifikasi ini penting agar interpretasi data mencerminkan pengalaman
autentik dan memberikan kontribusi yang valid terhadap pemahaman dampak

Kurikulum Merdeka dalam praktik pendidikan.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman guru dan siswa sangat
beragam. Hal ini mencerminkan tantangan dan keberhasilan yang dihadapi dalam
proses implementasi Kurikulum Merdeka. Untuk membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah implementasi Kurikulum Merdeka, penelitian ini mengacu pada teori
pembelajaran konstruktivisme. Teori ini, dikemukakan oleh Piaget (1976), menekankan
bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi
sosial. Dengan menerapkan pendekatan ini, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar mereka (Brusilovsky & Millan, 2007).

Selain itu, teori kompetensi juga relevan untuk menilai perkembangan
keterampilan abad ke-21 yang diharapkan dari siswa. Teori ini berfokus pada
penguasaan keterampilan praktis dan pengetahuan yang diperlukan untuk
beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja dan masyarakat yang terus berubah (Schunk,
2012). Dengan mengintegrasikan kedua teori ini, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak Kurikulum Merdeka terhadap

proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa di UPT SD Negeri Kanorejo 2.

Pengalaman guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka
Filosofi kurikulum

Dari segi ideaalisme dasar kurikulum, guru merasa terinspirasi oleh filosofi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di abad ke-21
(Saavedra & Darleen Opfer, 2012).

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka di UPT SD Negeri Kanorejo 2
menunjukkan keberhasilan dalam mengakomodasi berbagai karakteristik siswa,
termasuk siswa pemalu, percaya diri, aktif, pasif, serta siswa dengan kondisi khusus
seperti kemampuan kognitif yang rendah. Filosofi kurikulum yang memberikan
kebebasan belajar bagi siswa, termasuk kebebasan penilaian dan pendekatan kepada
siswa, memudahkan dalam kondisi siswa yang berbeda karakter. Implementasinya
pada UPT SD Negeri Kanorejo 2, dengan kondisi sekolah “kecil”, Dimana jumlah

murid 70 siswa dan 8 guru. Implementasi Kurikulum Merdeka membantu
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memudahkan gurudalam penerapan student centered dimana jumlah siswa yang tidak
terlalu banyak, memudahkan penerapan dan pengelompokan konsep diferensiasi
pembelajaran.

Metode pengajaran

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa guru-guru
mengalami perubahan signifikan dalam metode pengajaran mereka. Sebelumnya,
banyak guru yang terjebak dalam pendekatan pengajaran yang bersifat konvensional,
di mana mereka lebih banyak memberikan ceramah dan mengandalkan buku teks
sebagai sumber utama informasi. Namun, dengan penerapan Kurikulum Merdeka,
guru mulai beralih ke metode yang lebih interaktif dan kolaboratif. Guru juga mulai
mengintegrasikan proyek berbasis pembelajaran, diskusi kelompok, dan penggunaan
teknologi dalam kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi
juga membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang sangat penting,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Partnership for 21 st
Century Skills, 2015).

Pada kondisi siswa yang cenderung pemalu di UPT SD Negeri Kanorejo 2,
guru menerapkan metode pembelajaran berbasis kelompok kecil. Dalam kelompok ini,
siswa diberikan kesempatan untuk berbagi ide dan berpartisipasi dalam diskusi tanpa
tekanan dari kelompok yang lebih besar. Misalnya, dalam proyek seni, siswa pemalu
dapat berkontribusi dengan menggambar atau menulis ide mereka di papan, yang
kemudian dibahas oleh teman-teman sekelompoknya. Pendekatan ini membantu
mereka merasa lebih nyaman dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berkomunikasi
Tantangan yang dihadapi guru

Meskipun terdapat banyak keberhasilan, penelitian ini juga mengidentifikasi
sejumlah tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum baru.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya dan dukungan yang
memadai dari pihak sekolah dan pemerintah. Lima dari delapan guru melaporkan
bahwa mereka tidak memiliki akses yang cukup terhadap pelatihan profesional yang
diperlukan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif. Selain itu,
beberapa guru juga merasa kesulitan dalam mengubah pola pikir mereka dari
pendekatan pengajaran tradisional ke pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam kurikulum tidak hanya
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memerlukan perubahan dalam materi ajar, tetapi juga dalam cara berpikir dan
berperilaku dari para pendidik (Hammond et al., 2017).

Implementasi pada UPT SD Negeri Kanorejo 2, pada siswa yang cenderung
pasif, guru menggunakan teknik pembelajaran yang lebih interaktif, seperti permainan
edukatif dan diskusi kelompok. Misalnya, dalam pembelajaran matematika, guru
dapat menggunakan permainan papan yang melibatkan perhitungan, sehingga siswa
pasif merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi. Dengan cara ini,
mereka didorong untuk berkontribusi tanpa merasa tertekan.

Sedangkan pada siswa dengan kemampuan kognitif rendah mendapatkan
perhatian khusus melalui pendekatan diferensiasi. Guru menyediakan materi yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka, menggunakan alat bantu visual dan
manipulatif untuk membantu mereka memahami konsep dasar. Misalnya, dalam
pembelajaran membaca, guru menggunakan gambar dan kartu kata untuk membantu
siswa ini mengenali huruf dan kata dengan lebih baik. Selain itu, mereka juga
diberikan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas, sehingga tidak merasa
terbebani.

Perbedaan perlakuan pada siswa pasif, aktif, siswa dengan kemampuan
kognitif rendah menjadi tantangan bagi guru, terutama dalam penyiapan media
pembelajaran, merancang pendekatan yang pasa, dan evaluasi ketercapaian hasil
belajar.

Lebih lanjut hasil temuan penelitian menggarisbawahi pentingnya dukungan
dari pihak sekolah dan pemerintah dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Tanpa
dukungan yang memadai, baik dalam bentuk sumber daya, pelatihan, maupun
kebijakan yang mendukung, guru akan kesulitan untuk menerapkan kurikulum secara
efektif. Pada studi kasus di UPT SD Negeri Kanorejo 2, dukungan dari pihak sekolah,
dan pemerintah sudah dilakukan, namun hasil dari perubahan kurikulum memang
butuh waktu agar signifikan. Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan pihak
berwenang dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik, di mana inovasi

dalam pengajaran dapat berkembang dan diterima dengan baik (Fullan, 2007).
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Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka

Evaluasi yang sistematis dapat memberikan umpan balik yang berharga bagi
guru dan pengelola pendidikan untuk memahami apa yang berhasil dan apa yang
perlu diperbaiki. Evaluasi dilakukan saat rapat dewan guru atau pertemuan dengan
komuitas belajar. Evaluasi rutin dilakuakan secara terjadwal setiap bulan, sedangkan
pada kasus khusus, evaluasi dilakukan secara insidental. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis data, di mana keputusan pendidikan didasarkan
pada analisis yang mendalam terhadap hasil belajar siswa dan efektivitas metode
pengajaran (Hattie, 2009). Dengan melakukan evaluasi yang tepat, sekolah dapat
mengidentifikasi praktik terbaik dan menyebarkannya di antara guru-guru lain,

sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Pengalaman siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka

Respon siswa terhadap perubahan dalam kurikulum juga menjadi fokus
penting dalam penelitian ini. 18 siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam proses belajar setelah penerapan Kurikulum Merdeka.
Siswa merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih relevan dan menyenangkan, yang
pada gilirannya meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan siswa berkontribusi pada hasil belajar
yang lebih baik, (Hattie, 2009). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di UPT SD Negeri Kanorejo 2 2. Siswa yang terlibat aktif dalam proses
belajar cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi yang diajarkan
dan lebih mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan sehari-
hari.
Temuan Hasil Angket Siswa Mengenai Kurikulum Merdeka
Keterlibatan Siswa

Hasil angket mengungkapkan bahwa mayoritas siswa merasa lebih terlibat
dalam pembelajaran setelah implementasi Kurikulum Merdeka. Sebanyak 75%
responden menyatakan bahwa metode interaktif dan berbasis proyek yang diterapkan
membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti proses belajar. Temuan ini
mendukung pandangan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif secara efektif

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sebagaimana dikemukakan oleh
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Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), yang menyoroti hubungan antara keterlibatan
siswa dengan pencapaian akademik dan pengembangan sosial-emosional.
Kepuasan terhadap Pembelajaran

Sebanyak 80% siswa melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap
metode pengajaran guru. Mereka merasa bahwa pendekatan yang berpusat pada siswa
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Pendekatan fleksibel ini
mencerminkan pentingnya pendidikan yang beradaptasi dengan kebutuhan belajar
siswa, sebagaimana ditegaskan oleh Saavedra & Darleen Opfer (2012), serta didukung
oleh penelitian Hammond et al. (2017) yang menyoroti perlunya pembelajaran yang
responsif untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Pengembangan Keterampilan

Siswa juga mengungkapkan bahwa Kurikulum Merdeka membantu mereka
mengembangkan keterampilan abads ke-21, seperti berpikir kritis dan kolaborasi.
Sekitar 70% responden merasa lebih percaya diri dalam bekerja sama dengan teman-
teman dalam proyek kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada proyek dapat memberikan pengalaman yang
relevan dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era modern.

Selain itu, pengembangan keterampilan abad ke-21 yang disampaikan oleh
siswa menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang relevan untuk masa depan.
Keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi menjadi semakin
penting dalam dunia yang terus berubah (Partnership for 21 st Century Skills, 2015).
Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga untuk kehidupan

nyata, yang merupakan tujuan utama dari pendidikan modern

Keterampilan pembelajaran IPAS untuk menunjang keterampilan abad 21

Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian menggarisbawahi relevansi
Kurikulum Merdeka dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
global di abad ke-21. Dengan mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam
kurikulum pendidikan dasar, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan cepat dalam dunia kerja dan
masyarakat. Keterampilan seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan

kemampuan berkolaborasi menjadi semakin penting dalam era digital ini, di mana
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informasi dan teknologi berkembang dengan pesat (Partnership for 21 st Century
Skills, 2015). Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempersiapkan generasi mendatang agar lebih siap menghadapi tantangan global.

Sebagai upaya membelajarkan IPAS di UPT SD Negeri Kanorejo 2, guru
menerapkan berbagai strategi yang melibatkan kolaborasi, kreativitas, komunikasi,
dan berpikir kritis. Pada aspek kolaborasi, siswa diberi tugas berbasis kelompok,
seperti proyek penelitian tentang ekosistem lokal, di mana setiap anggota memiliki
peran spesifik, seperti pengamat, pencatat data, atau presenter. Proyek ini didukung
oleh penggunaan LKPD dan modul ajar IPAS. Selanjutnya, untuk mendorong
kreativitas, guru memberikan tugas seperti membuat poster atau model 3D yang
menggambarkan tahapan daur hidup tumbuhan. Dalam proses ini, siswa diberikan
kebebasan untuk mengamati lingkungan sekitar mereka, sehingga hasil akhirnya
mencerminkan kreativitas dan imajinasi mereka. Dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi, guru menugaskan siswa untuk melakukan presentasi dan diskusi,
misalnya mempresentasikan hasil observasi tentang perubahan cuaca dan dampaknya
terhadap lingkungan. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan
argumen, menanggapi rekan, dan melatih keterampilan komunikasi mereka. Terakhir,
kemampuan berpikir kritis siswa diasah melalui tugas analisis, seperti menganalisis
dampak penggunaan sumber daya alam secara berlebihan dan merumuskan solusi
berkelanjutan untuk mengatasi masalah tersebut. Strategi-strategi ini secara holistik
mendukung pengembangan keterampilan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
IPAS.

Strategi pembelajaran tersebut telah disesuaikan dengan kondisi siswa dan
guru di UPT SD Negeri Kanorejo 2, yang mempunyai karakteristik siswa aktif, pasif,
pemalu dan beberapa memiliki kemampuan kognitif rendah. Sedangkan dari sudut
pandang guru, kombinasi implementasi Kurikulum Merdeka dengan keterampialn
abad 21 dalam pembelajaran, diaharpkan dapat meningkatkan efisiensi dalam
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat memenuhi tuntutan kompetensi abad 21 yang semakin kompleks.
Menurut Dahlan (2023), pengembangan perencanaan program pendidikan yang
responsif terhadap kebutuhan ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak

hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang relevan. Implementasi
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Kurikulum Merdeka melalui pendekatan inovatif juga telah dibahas dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Salah satu metode yang efektif dalam Kurikulum Merdeka adalah Discovery
Learning, yang diuraikan oleh Mifandi (2023). Metode ini mendorong siswa untuk aktif
mencari dan menemukan pengetahuan mereka sendiri, sehingga meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, Widiana (2023) menekankan
pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir metakognitif di sekolah dasar,
yang merupakan salah satu keterampilan kunci dalam abad 21.

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, (Asy’ari &
Hamami, 2020) melaporkan bahwa penggunaan metode puzzle dan role play dalam
Kurikulum Merdeka dapat memberikan dampak positif. Pendekatan terintegrasi
dalam pengembangan kurikulum abad 21 juga diusulkan oleh (Rini et al., 2023), yang
menekankan perlunya kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan
pengalaman belajar yang holistik. Dimana, pendekatan-pendekatan tersebut telah
dicoba diterapkan oleh guru dan siswa di UPT SD Negeri Kanorejo 2, dan terbukti
bahwa siswa merasa senang dan terlibat penuh dalam pembelajaran, melalui konteks

pembelajaran menyenangkan bagi siswa dan guru.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka berdampak
positif terhadap keterlibatan, kepuasan, dan pengembangan keterampilan siswa,
mendukung efektivitas pendekatan yang berfokus pada siswa dalam menciptakan
lingkungan belajar abad ke-21. Kesimpulan penelitian ini menyoroti relevansi
kurikulum ini dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan
melalui integrasi keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya bertujuan
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan
yang relevan untuk era digital. Untuk keberhasilan lebih lanjut, dukungan profesional
berkelanjutan bagi guru menjadi prioritas, termasuk pelatihan berbasis praktik,
penguatan dukungan pemerintah melalui penyediaan modul ajar dan fasilitas TIK
yang memadai, serta evaluasi partisipatif yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua.

Dengan kolaborasi semua pemangku kepentingan dan dukungan sistemik yang tepat,
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Kurikulum Merdeka diharapkan mampu menciptakan sistem pendidikan yang lebih

responsif, relevan, dan kompetitif dalam menghadapi dinamika masa depan.
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